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Abstract

The livestock program is an effort by the village government to support improving community welfare through the
provision of livestock seeds, provision of pens and feed, and providing counseling/socialization to livestock groups. This
study aims to determine the effectiveness of the community empowerment work program in Sungai Guntung Hilir
Village, Rengat District, Indragiri Hulu Regency and to determine the inhibiting factors in the effectiveness of the
community empowerment work program in Sungai Guntung Hilir Village, Rengat District, Indragiri Hulu Regency.
The method used in this study is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques are
carried out through interviews, observation, and documentation. Key informants and informants in this study are the
village head, village secretary, village staff, head of the livestock program and members of the community receiving
the program. The results of this study indicate that the community empowerment work program in Sungai Guntung
Hilir Village, Rengat District, Indragiri Regency has not been effective. Because there are several obstacles found
including the lack of counseling/socialization to the community in providing program information, the absence of
criteria for the accuracy of targets for communities who are more deserving of the program, the lack of technical
training in monitoring and evaluating the program, inadequate facilities and infrastructure, and a weak program
monitoring and evaluation system. Nevertheless, this program is considered to provide benefits to the recipient
community, especially those who are economically impacted and provides additional business opportunities through
more productive use of yards and local resources.
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Abstrak

Program peternakan merupakan upaya pemerintah desa dalam mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui pengadaan bibit ternak, penyediaan kandang dan pakan, serta pemberian
penyuluhan/sosialisasi kepada kelompok peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
program kerja pemberdayaam masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten
Indragiri Hulu dan untuk mengetahui faktor penghambat dalam efektivitas program kerja pemberdayaan
masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Key informan dan
informan pada penelitian ini adalah kepala Desa, sekretaris desa , staf pegawai desa, ketua program
peternakan dan anggota masyarakat penerima program. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan
program kerja pemberdayaam masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten
Indragiri belum efektif. Karena terdapat beberapa hambatan yang ditemukan diantaranya kurangnya
penyuluhan/sosialisasi ke masyarakat dalam pemberian informasi program, tidak terdapatnya kriteria
ketepatan sasaran untuk masyarakat yang lebih layak mendapatkan program, kurangnya pelatihan teknis
dalam mengawasi serta mengevaluasi program , sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta
lemahnya sistem monitoring dan evaluasi program. Meskipun demikian, program ini dinilai memberikan
manfaat bagi masyarakat penerima, terutama masyarakat yang terdampak secara ekonomi dan
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memberikan peluang usaha tambahan melalui pemanfaatan pekarangan dan sumber daya lokal secara
lebih produktif.
Kata kunci: Efektivitas, Program, Desa, Peternakan

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat memainkan peran penting sebagai strategi utama dalam
mendukung pembangunan nasional yang berkelanjutan di Indonesia. Desa, salah satu
pemerintahan terkecil dari segi populasi, dibawah pemerintahan kecamatan, yang memiliki
otoritas untuk mengatur urusan rumah tangga dan membentuk tatanan sosial wilayah. Dalam
keadaan seperti ini, desa memiliki kekuatan yang cukup dan merupakan tempat bagi masyarakat
untuk menunjukkan kepentingannya dan memenuhi kebutuhannya. Setiap program
kesejahteraan masyarakat pemerintah harus mampu mengatasi kemiskinan.

Pemerintah memposisikan desa sebagai aktor sentral dalam proses pembangunan,
menggerakkan kemajuan ekonomi, sosial, dan budaya secara mandiri. Dalam kerangka ini,
sektor peternakan dipandang sebagai bidang strategis yang berpotensi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, Karena desa memiliki sumber daya alam dan manusia yang
mendukung pengembangan usaha peternakan, sektor peternakan dipandang sebagai bidang
strategis yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Di tingkat desa, berbagai
program peternakan dijalankan sebagai bagian penting dari inisiatif pemerintah untuk
meningkatkan ketahanan pangan, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan
masyarakat desa.

Berdasarkan pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, pengertian
desa merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum dengan batas wilayah tertentu yang
memiliki wewenang mengurus dan mengatur pemerintahan, kebutuhan masyarakat wilayah
tersebut sesuai dengan prakarsa masyarakat, hak asal usul, ataupun hak tradisional yang telah
mendapatkan pengakuan dan penghormatan dari pemerintahan Indonesia. Pada umumnya,
mayoritas masyarakat desa bekerja sebagai peternak dan petani, keduanya bertanggung jawab
untuk meningkatkan ekonomi desa dengan memanfaatkan potensi yang ada. (Hermita et al.,
2022). Pemanfaatan potensi ini tentunya menentukan seberapa berdaya suatu masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat ialah usaha untuk meningkatkan martabat dan harkat
masyarakat yang tidak mampu agar mereka dapat keluar dari kemiskinan dan keterbelakangan
(Mutiawardhana et al., 2013). Cara terbaik untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
pedesaan adalah pemberdayaan. Menurut Umanailo, pemberdayaan memungkinkan
masyarakat untuk memperoleh keahlian dan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif
dalam pembangunan desa (Fitriana, 2020). Jadi, pemberdayaan masyarakat desa juga penting
untuk meningkatkan mentalitas masyarakat untuk maju dan meningkatkan sumber daya
manusia untuk bersaing di era milenial (Astuti, 2016).

Suharto mengatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu proses dan tujuan. Menurut
Suharto, proses pemberdayaan didefinisikan sebagai rangkaian tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan keberdayaan dan kekuasaan kelompok lemah dalam masyarakat, terutama
lapisan masyarakat yang miskin. Sementara itu, tujuan pemberdayaan merujuk pada kondisi
atau hasil yang tercapai dengan adanya perubahan sosial seperti masyarakat yang berdaya,
berkuasa, berpengetahuan, dan berkembang biak, serta masyarakat yang makmur dan Makmur
(Nurgiarta & Rosdiana, 2019). Hal ini sejalan dengan pasal 1 ayat 12 Undang-Undang No. 6
Tahun 2014 tentang Desa, Pemberdayaan masyarakat adalah Upaya untuk meningkatkan
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kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, perilaku,
keterampilan, sikap, keahlian, kesadaran, dan pemanfaatan sumber daya melalui penentuan
kebijakan, kegiatan, program, dan pendampingan yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan
utama masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, perilaku, keterampilan, sikap,
keahlian, kesadaran, dan pemanfaatan sumber daya melalui penetapan kebijakan, kegiatan,
program, dan pendampingan yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan utama masyarakat
(Endah, 2020). Adapun aktivitas pemberdayaan masyarakat sebagaimana tertuang dalam pasal
79 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa Dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa yakni dapat berupa peningkatan kemampuan pemerintah desa
dan masyarakat untuk melaksanakan hak dan kewajiban mereka, pembangunan desa,
penguatan kelembagaan desa, dan penguatan budaya yang fleksibel.

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013 (PP No. 6/2013) mengenai
Pemberdayaan Peternak mendefinisikan pemberdayaan peternak yaitu upaya yang dilakukan
oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, dan pemangku kepentingan
lainnya di bidang peternakan dan kesehatan hewan untuk meningkatkan kemandirian,
kemudahan, dan kemajuan bisnis, serta meningkatkan kinerja dan kesejahteraan peternak.
Menurut PP No. 6/2013, pemberdayaan merupakan Pengaturan yang memberikan keringanan
kepada peternak yang memiliki jumlah ternak di bawah batas usaha yang tidak membutuhkan
perizinan (Amam & Soetriono, 2022).

Masyarakat pedesaan di Indonesia sangat identik dengan sektor kegiatan pertanian
termasuk di dalam nya peternakan. Pertanian ataupun peternakan merupakan sektor yang
potensial dan mudah diakses oleh masyarakat pedesaan karena sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Masyarakat desa dalam beternak memiliki karakteristik tersendiri.
Peternakan biasanya tidak berskala besar, sehingga setiap rumah tangga di pedesaan setidaknya
memelihara hewan ternak dalam jumlah kecil seperti ayam, itik, sapi, domba, dan kambing.
Usaha peternakan saat ini lebih cenderung menggunakan sistem pemeliharaan tradisional. Hal
ini ditandai dengan jumlah ternak yang dipegang rendah, keterbatasan modal, kurangnya
keterampilan, dan kurangnya pengetahuan tentang budi daya ternak. Peternak di peternakan
rakyat di desa berbeda dalam pengetahuan mereka tentang budi daya ternak, yang disebabkan
oleh cara pemeliharaan ternak tradisional yang dipegang oleh mereka (Ulfa, 2021).

Pemberdayaan pertanian dan peternakan dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Produksi di sektor ini dapat ditingkatkan
secara signifikan melalui peningkatan kapasitas dalam bentuk keterampilan, pengetahuan, dan
kemudahan akses terhadap sumber daya yang ada. Peningkatan kapasitas ini berkontribusi
langsung pada peningkatan pendapatan petani dan peternak, sekaligus mendorong perbaikan
kondisi ekonomi desa secara keseluruhan. Pemberdayaan sektor ini juga berkontribusi dalam
memperkuat ketahanan pangan lokal, menekan angka kemiskinan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, masalah yang dihadapi masih cukup besar,
terutama di daerah pedesaan. Ini termasuk akses yang terbatas terhadap teknologi dan informasi,
kurangnya permodalan, dan kondisi infrastruktur yang kurang.

Secara umum, masyarakat yang beternak di pedesaan masih cenderung melakukan
dengan cara liar, yaitu hewan ternak dibiarkan begitu saja atau tidak dipelihara dengan baik
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(Sugiyono, 2020). Hal tersebut sangat mengganggu ketertiban dan kenyamanan masyarakat yang
berlalu lintas dan tak jarang hal tersebut menyebabkan kecelakaan yang menimbulkan korban,
hewan ternak warga ini juga sering masuk ke lokasi pertanian, dan perkebunan warga, bahkan
pekarangan warga sehingga menimbulkan konflik antara warga dan pemilik ternak. Hewan
ternak warga ini juga sering dilihat di pinggir sungai, sehingga mereka jatuh ke dalam sungai
(Fitriani, 2015).

Permasalahan di atas jelas menunjukkan bahwa beberapa kelompok masih menunjukkan
tingkat kualitas dan produktivitas yang rendah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa peternak
tidak memahami cara beternak yang baik dan benar. Akibatnya, Hewan ternak tidak dapat
berkembangbiak dengan baik, sehingga kelompok tani yang bertanggung jawab untuk
memberikan bantuan bibit ternak tidak dapat menghasilkan hasil yang baik. Dari hal ini dapat
di simpulkan Sebagian peternak tidak memanfaatkan program bantuan milik pemerintah Desa
Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat untuk memelihara hewan mereka.

Di Desa Sungai Guntung Hilir, Kecamatan Rengat, masih ada beberapa masalah yang
menghalangi distribusi bantuan bibit ternak. Program peningkatan produksi peternakan
Sebagian gagal berkembang biak karena sebagian besar bibit yang disalurkan rentan terkena
penyakit atau virus. Selain itu, ada kesalahan dalam penyaluran bantuan karena beberapa
penerima bukanlah peternak aktif, tetapi muncul secara tiba-tiba tanpa riwayat peternakan yang
jelas. Mungkin karena pertimbangan ekonomi mereka membutuhkan maka mereka ikut
menerima bantuan program tersebut. Banyak penerima tidak mampu memelihara atau
mengembangkan bibit ternak mereka karena situasi ini. Akibatnya, hewan ternak yang diperoleh
dari program tersebut gagal atau tidak berkembang dengan baik di banyak penerima bantuan.

Secara umum, program pemberdayaan masyarakat melalui sektor peternakan telah
diatur dalam berbagai regulasi nasional maupun daerah. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa menegaskan bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengelola potensi yang
dimiliki, termasuk dalam bidang peternakan, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.
Selain itu, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Desa memberikan arahan agar pemerintah desa dapat menyusun dan
melaksanakan program-program pembangunan berbasis potensi lokal, salah satunya melalui
pengembangan peternakan rakyat. Di tingkat desa, peraturan desa (Perdes) tentang program
peternakan juga telah banyak diterbitkan sebagai landasan hukum pelaksanaan program
tersebut, termasuk di Desa Sungai Guntung Hilir.

Desa Sungai Guntung Hilir merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar
dalam bidang peternakan. Letak geografis yang strategis, ketersediaan lahan, serta tradisi
masyarakat yang sudah mengenal usaha peternakan sejak lama, menjadi modal utama dalam
pengembangan program peternakan di desa ini. Pemerintah desa telah menginisiasi berbagai
program peternakan, seperti pemberian bibit ternak misalnya ,ayam,bebek, dan itik yang
didukung oleh peraturan desa tentang program peternakan. Peraturan desa ini mengatur
berbagai aspek, mulai dari tata cara pelaksanaan program, pembagian bantuan ternak, pelatihan
bagi peternak, hingga mekanisme pengawasan dan evaluasi. Namun, meskipun regulasi telah
tersedia, pelaksanaan di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya
tingkat pengetahuan masyarakat terhadap peternakan , kurangnya pendampingan dari tenaga
ahli, serta terbatasnya berbagai akses bagi hasil ternak masyarakat.

Dalam konteks regulasi, peraturan desa tentang program peternakan di Desa Sungai
Guntung Hilir telah mengadopsi prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat sebagaimana

Ronal' dan Herman? 1196
Journal of Public Administration Review Vol. 2 No. 2 / 2025


http://journal.uir.ac.id/index.php/JIAP

Journal of Public Administration Review

https://journal.uir.ac.id/index.php/jpar Vol. 2 No. 2 Desember 2025

diamanatkan dalam Undang-Undang Desa dan peraturan terkait lainnya. Peraturan desa
tersebut menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan program,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Selain itu, peraturan desa juga mengatur
tentang pembentukan kelompok peternak, mekanisme pembagian bantuan, serta sistem
pelaporan dan pertanggung jawaban. Namun, implementasi peraturan desa ini masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal sosialisasi dan pengawasan. Banyak
masyarakat yang belum sepenuhnya memahami isi dan tujuan peraturan desa, sehingga
partisipasi mereka dalam program masih rendah. Selain itu, pengawasan terhadap pelaksanaan
program juga masih lemah, sehingga hewan ternak tidak dapat berkembang biak sebagamana
tujuan pemerintah desa untuk memberdayakan masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir.

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan, mengingat peran strategis
program peternakan dalam pemberdayaan masyarakat desa. Dengan melakukan evaluasi
tentang seberapa efektif program peternakan Desa Sungai Guntung Hilir, diharapkan dapat
menemukan berbagai variabel yang mempengaruhi keberhasilan program dan menemukan
solusi untuk meningkatkan kinerja program di masa mendatang. Penelitian ini juga diharapkan
dapat membantu pemerintah desa dan pihak terkait membuat kebijakan dan strategi
pemberdayaan masyarakat melalui sektor peternakan. Ini akan memungkinkan program
peternakan untuk mencapai tujuan akhir, yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian
masyarakat desa, secara efisien dan berkelanjutan.

Program peningkatan produksi hasil peternakan merupakan salah satu program inisitaif
pemerintah  Desa dilaksanakan Pemerintah Desa Sungai Guntung Hilir berdasarkan
RKPDes/LPPD ,dimana program ini ditujukan terutama untuk memacu produksi melalui
kegiatan peningkatan produksi peternakan, pengadaan pengolah bahan pakan, pembuatan
kandang ,tempat pengelolaan pakan, dan pengadaan bibit peternakan seperti ayam ,bebek itik
dan lain sebagainya, di mana anggarannya bersumber dari APBDes. Selain program peternakan,
masih terdapat berbagai program lain di bidang pemberdayaan masyarakat.

Peneliti melakukan penelitian terhadap program kerja pemberdayaan masyarakat desa
yang diselenggarakan dan dijalankan di bawah kerangka Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDesa) yang berlaku di wilayah Desa Sungai Guntung Hilir. Dalam penelitian ini, peneliti
secara khusus memilih untuk memfokuskan kajian pada program pemberdayaan di sektor
peternakan yang dilaksanakan di desa saya sendiri. Pemilihan fokus ini didasarkan pada fakta
bahwa peternakan memiliki potensi strategis yang sangat besar untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. Melalui pemanfaatan sumber daya yang ada
di desa, peternakan dapat membantu kemajuan ekonomi lokal dan meningkatkan pendapatan
rumah tangga dan kualitas hidup masyarakat. Selain itu, dengan memilih lokasi penelitian di
desa tempat saya tinggal, peneliti merasa lebih mudah dan leluasa untuk melakukan
pengamatan, wawancara, dan pengumpulan data secara kontekstual dan mendalam. Ini
memungkinkan peneliti untuk memahami masalah, tantangan, dan kemungkinan yang ada di
lapangan secara lebih komprehensif dan spesifik.

Masih banyak nya bantuan pemberian bibit hewan ternak yang tidak berkembang yang
semestinya ini menjadi program untuk jangka Panjang meskipun hanya skala kecil untuk
menambah pendapatan. Hal ini sangat di sayangkan jika program hanya berjalan tahun ke tahun
namun tidak di kembangkan oleh Sebagian masyarakat desa Sungai Guntung Hilir. Kegiatan
peternakan dari program peningkatan produksi hasil peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir
Kecamatan Rengat yang merupakan bantuan dari pemerintah Desa Sungai Guntung Hilir dalam
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meningkatkan peran sektor perternakan dalam perekonomian nasional. Kemudian diketahui

bahwa masih ada nya kelompok yang tidak tepat sasaran dalam pelaksanaan program

peningkatan produksi hasil peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat, karena
masih banyak ditemui kelompok penerima pengadaan bibit peternakan mayoritasnya bukan
sebagai kelompok peternak, melainkan kelompok yang disebut sebagai kelompok dadakan,

Namun karena secara ekonomi mereka sangat membutuhkan tapi masyarakat tidak mengelola

dengan baik program peternakan ini dapat terlihat dimana banyak kelompok yang sudah

menerima namun gagal/tidak berhasil mengembangkan hewan ternak yang di berikan bantuan
dari program peningkatan produksi hasil peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan

Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peternak kampung di desa Sungai Guntung
Hilir tidak memahami tujuan program peternakan yang diberikan sebelum kegiatan program
dimulai. Akibatnya, masyarakat tidak memiliki cukup pengetahuan dan pemahaman tentang
perkembangan pelatihan dan petunjuk peternakan yang diberikan pemerintahan desa

Oleh karena itu, pada masa yang akan datang, sebaiknya pemerintah desa harus sering
mengadakan pertemuan untuk mensosialisasikan perkembangan peternakan di masa depan.
Jangan hanya mengandalkan pemberitahuan awal program di mulai , pemerintah Desa Sungai
Guntung Hilir juga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dengan
menerapkannya secara menyeluruh. Ini akan menghasilkan peningkatan produksi peternakan.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Sungai
Guntung Hilir Kecamatan Rengat.

Berdasarkan pra penelitian diatas, Masalah yang diperoleh yaitu:

1. Masih rendahnya tingkat kualitas dan produktivitas kelompok peternak tentang tata cara
beternak yang baik dan benar akibatnya ayam dan itik tidak dapat berkembang biak dengan
baik sehingga kelompok tani sebagai pengelola bantuan bibit ternak tidak optimal dalam
mengembangbiakan hasil bantuan ternak ayam dan itik dan masih di temukan kelompok
peternak yang gagal memelihara bantuan program tersebut.

2. Masih ada nya kelompok yang tidak tepat sasaran dalam pelaksanaan program peningkatan
produksi hasil peternakan di Desa Guntung Hilir , karena masih banyak ditemui kelompok
penerima bantuan ternak ayam dan itik mayoritasnya bukan sebagai kelompok peternak,
melainkan kelompok yang disebut sebagai kelompok dadakan, ini dapat terlihat dimana
banyak kelompok yang sudah menerima namun gagal/tidak berhasil mengembangkan ayam
danitik dari program peningkatan produksi hasil peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir
Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.

Dari Permasalahan di atas, maka peneliti tertarik mengevaluasi Efektivitas program yang
telah dijalankan untuk mengetahui sejauh mana program tersebut berhasil mencapai tujuannya
serta ~ mengidentifikasi  faktor-faktor = yang  mempengaruhi  keberhasilan  atau
kegagalannya.Peneliti ingin mengetahui apakah program peningkatan produksi hasil
peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir berjalan efektif atau tidak sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : Efektivitas Program Kerja Pemberdayaan
Masyarakat Di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.

Studi kepustakaan
1. Konsep Administrasi Publik
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Menurut H. A Menurut H. A. Simon (Agus Hendra Yady, 2022:12), administrasi publik
didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang secara bersama-sama
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pandangan Luther Gulick (Agus Hendra Yady, 2022:12),
administrasi publik berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas dan pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Konsep Teori Organisasi Publik

Menurut Menurut Waldo (Zulkifli 2005: 26), organisasi adalah sebuah sistem hubungan
antara individu yang dibentuk berdasarkan aturan formal dan kebiasaan yang berlaku dalam
sistem tertentu.

Sementara itu, Massie (Zulkifli 2005: 64) menjelaskan bahwa organisasi dapat diartikan sebagai
kumpulan individu yang memiliki tujuan bersama, yang menjadi pengikat dalam pekerjaan
mereka serta memotivasi mereka untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai tujuan
tersebut.
3. Konsep Teori Manajemen Publik

Manajemen berasal dari kata dalam bahasa Prancis Kuno "menagement,” yang bermakna
"seni melaksanakan dan mengatur." Kata ini kemungkinan memiliki akar dari istilah Italia
"maneggier," yang berarti "mengendalikan,” terutama dalam konteks mengatur kuda. Dalam
bahasa Latin, ditemukan kata "manus," yang berarti "tangan." Istilah ini kemudian diadopsi oleh
bahasa Inggris sebagai "to manage" (kata kerja) dan "management" (kata benda), keduanya
memiliki arti seni mengelola dan mengatur. Di Indonesia, istilah "management” diterjemahkan
menjadi "manajemen,” yang berarti pengelolaan, sedangkan kata "manajer" digunakan untuk
menyebut individu yang melakukan manajemen.
4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (1995:9) manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif agar efektif dan efesien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Sedangkan Nawawi
(2008:40) menengahkan 3 (tiga) pengertian sumber daya manusia sebagai berikut:

1. SDM adalah Manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (disebut juga personil,
tenaga kerja, pekerja atau karyawan).

2. SDM adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
eksitensinya.

3. SDM adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (non-material/non-
finansial) dalam organisasi yang dapat di wujudkan menjadi potensi nyata (raal) secara fisik
dan non- fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.

5. Konsep Efektivitas

Menurut Sedarmayanti (2019), efektivitas adalah Salah satu ukuran yang menunjukkan
seberapa baik suatu tujuan dapat dicapai adalah efektivitas. Menurut definisi ini, indikator utama
efektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang diharapkan. Dengan kata lain, efektivitas
menunjukkan keberhasilan suatu proses atau kegiatan dalam memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan. baik kualitatif maupun kuantitatif.
6. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Menurut Sumodiningrat (dalam Aprillia Theresisa, 2015; 93) pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan
yang mereka miliki. Menurut Subejo dan Supriyanto (2005:96) proses pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan,
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memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki melalui tindakan kolektif dan
jaringan sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan kemandirian secara
ekonomi, ekologi dan sosial.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan,
memahami, dan menjelaskan Efektivitas Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat di Desa
Sungai Guntung Hilir, Kecamatan Rengat, Indragiri Hulu. Peneliti berupaya menyajikan analisis
serta informasi yang mendalam mengenai objek atau subjek penelitian, sehingga dapat
diidentifikasi kejadian-kejadian yang bersifat relatif dan dihasilkan gambaran yang jelas dari
hasil analisis yang dilakukan. kejadian relatif dan diperoleh gambaran yang sangat jelas dari hasil
analisanya.

Pemilihan tipe deskriptif oleh peneliti sangat relevan karena memungkinkan penyajian
gambaran yang rinci dan terperinci tentang fenomena yang diteliti. Deskripsi yang mendalam
membantu pembaca memahami subjek penelitian secara lebih jelas serta menyederhanakan
informasi yang kompleks. Selain itu, pendekatan deskriptif memungkinkan eksplorasi emosi dan
persepsi subjek penelitian, menjadikannya metode yang efektif untuk menyampaikan data
kualitatif yang kaya. Deskripsi yang baik membuat penelitian menjadi lebih menarik,
mendukung argumen, dan memperkuat hasil temuan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yang dirancang untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang terkait dengan masalah sosial atau kemanusiaan.

Teknik analisis data deskriptif menurut Miles dan Huberman berfokus pada
menggambarkan data kualitatif secara sistematis dan menyeluruh, Tahapan-tahapan analisis
data terdiri dari:

1.  Pengumpulan Data

2. Reduksi Data

3. Penyajian Data

4. Penarikan Kesimpulan

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Efektivitas adalah salah satu ukuran yang menunjukkan seberapa baik suatu tujuan dapat
dicapai adalah efektivitas. Menurut definisi ini, indikator utama efektivitas adalah pencapaian
tujuan atau hasil yang diharapkan. Dengan kata lain, efektivitas menunjukkan keberhasilan
suatu proses atau kegiatan dalam memenuhi tujuan yang telah ditetapkan, baik kualitatif
maupun kuantitatif (Sedarmayanti. 2019). Dalam melihat efektivitas Program Program Kerja
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir di gunakan 5 indikator efektivitas yaitu
keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan
output, dan pencapaian tujuan menyeluruh.

1. Keberhasilan Program

Keberhasilan program adalah ukuran atau penilaian tentang sejauh mana kemampuan dari
pelaksana suatu program telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas
program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam melaksanakan program-
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program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.Dalam hal ini, Keberhasilan
program dapat ditinjau dari pencapaian target program dan meningkatnya perekonomian.

Hasil wawancara dan observasi langsung peneliti di Desa Sungai Guntung Hilir, terlihat
bahwa keberhasilan program dalam pencapaian target program dari pelaksanan program
peternakan di tingkat masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir menunjukkan kurang efektif. Hal
ini terlihat dari pengamatan peneliti keberhasilan program belum sepenuhnya berhasil karena
tidak adanya tindak lanjut program. Pelaksanaan program masih mengalami beberapa kendala
yang menghambat keberhasilannya, hal ini terlihat bahwa bantuan bibit yang di berikan
pemerintah desa dalam penyelenggarannya masih kurang optimal dalam memberikan
pemahaman program kepada masyarakat. Meskipun Program ini secara khusus berperan
penting dalam upaya mitigasi dampak ekonomi pasca-PHK massal akibat pandemi dan
pengurangan tenaga kerja karyawan dari PT TIRTASARI. Namun, terlihat dari segi
penyampaian informasi terbatas mengenai program pemberdayaan dan pelatihan. Informasi
belum tersampaikan secara menyeluruh kepada masyarakat, sehingga beranggapan program ini
bersifat sesaat saja seabagai bantuan akibatnya keberhasilan program kurang mencapai target
yang di tentukan sebelumnya. Penyampaian informasi yang efektif sangat berperan dalam
keberhasilan program karena berkaitan pemahaman bagaimana masyarakat merespoon atau
berpartisipasi pada program tersebut.

Dari pemerintah desa, program pemberdayaan tersebut sangat bermanfaat dalam
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi demi keberhasilan
program dalam pencapaian target sebelumnya. Kepada Desa dan Aparat Desa Sei Guntung Hilir
hendaknya menyampaikan informasi secara menyeluruh kepada masyarakat serta pemantauan
program , agar meningkatkan minat masyarakat demi keberhasilan program serta adanya
program yang berkelanjutan juga setelah dilaksanakan program tersebut. Tidak adanya tindak
lanjut yang dilakukan oleh pihak yang berwenang sehingga dampak dari adanya program
tersebut belum sepenuhnya bisa dirasakan oleh masyarakat. Observasi yang peneliti lakukan
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program yang dilaksanakan masih belum efektif, karena
hanya sebatas pemberian pengetahuan pas di awal saja dan tidak ada tindak lanjut yang
dilakukan tergantung dari masyarakatnya bagaimana menerapkan pengetahuan yang mereka
dapat dari pelatihan.

Keberhasilan program yaitu agar suatu program berhasil maka dapat di jalankan dengan
kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan
tujuan yang di tetapkan ( Arief Budiman. et. al, 2024). Dalam Konteks ini, bisa di lihat indikator
keberhasilan program , program di jalankan sesuai rencana, dengan kemampuan adaptasi bila
ada kendala.

2.  Keberhasilan Sasaran

Keberhasilan Sasaran adalah ketepatan dalam memberikan bantuan program
pemberdayaan oleh pelaksana program terhadap mereka yang dianggap sangat layak untuk
mendapatkan bantuan berdasarkan beberapa kriteria kelayakan serta kesesuaian program
dengan kebutuhan dan harapan anggota peternak (masyarakat). Keberhasilan sasaran
merupakan ukuran atau penilaian tentang sejauh mana sasaran program atau kegiatan telah
tercapai sesuai dengan kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini, ketepatan sasaran dapat menjadi tolak ukur untuk melihat tingkat
keefektifan program.
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Hasil observasi langsung dan wawancara di lapangan yang di lakukan peneliti di Desa
Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu, dapat di simpulkan
menunjukkan indikator keberhasilan sasaran belum berjalan efektif. Hal ini di karenakan
distribusi dalam pemeratannya belum semua masyarakat dapat merasakan bantuan program
bantuan program peternakan. Ketepatan sasaran program merupakan Kemampuan suatu
program untuk tepat dan memenuhi kebutuhan saat ini sambil berkonsentrasi pada tujuan yang
diinginkan tanpa menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Warga dusun seberang merasa
kurang menerima manfaat program. Ini menunjukkan lemahnya strategi dalam penyaluran
distibusi dan pendekatan masyarakat yang berada di dusun Makmur. Meskipun demikian,
secara kriteria penerima program sudah sesuai dengan syarat yang di tentukan dari pemerintah
Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.

Keberhasilan sasaran yaitu kemampuan suatu program tepat dan sesuai kebutuhan yang
ada dan berfokus pada target yang di inginkan tanpa menyimpang dari sasaran yang di tentukan
( Fahreza Rafiki et,al 2024). Dapat di simpulkan program hendaknya di arahkan ke kelompok
atau individu yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan spesifik dari program tersebut.

a. Kepuasan Terhadap Program
Kepuasan terhadap program adalah perasaan senang atau puas yang dirasakan penerima
manfaat setelah membandingkan hasil atau kinerja program dengan harapan mereka
sebelumnya. Kepuasan merupakan kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan
program dalam memenuhi kebutuhan pengguna.. Secara sederhana, kepuasan ini
mencerminkan sejauh mana program mampu memenuhi kepuasan/manfaat program dalam
mengentaskan kemiskinan.

Hasil wawancara dan observasi yang telah di lakukan peneliti di Desa Sungai Guntung
Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu dapat di tetapakan kepuasan program bagi
masyarakat yang menerima program tersebut.Program peternakan ini memberdaayakan
masyarakat desa untuk mengoptimalkan potensi yang ada di desa dalam memgatasi
permasalahan ekonomi seperti di tahap awal program sebagai bantuan warga desa yang
terdampak phk PT Tirtasari akibat pemutusan hubungan kerja secara besar-besaran. Namun
,kepuasan Program peternakan belum di integrasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat penerima. Akan tetapi, keberhasilan dalam mengelola juga sangat bergantung pada
keseriusan dan motivasi individu penerima. Ini menunjukkan dari hasil lapangan komitmen dari
pihak pelaksana program kegiatan dan masyarakat untuk saling bersinergi agar program
peternakan berjalan secara optimal.

Kotler dan keller ( 2009) , Kepuasan program adalah perasaan senang atau kecewa
yang muncul setelah membandingkan antara persepsi atau ekspektasi terhadap layanan dengan
kinerja aktualnya. Dalam konteks ini, kepuasan program terjadi bila pelaksanaan dan hasil
program memenuhi atau melampui harapan penerima manfaat.

b. Tingkat Input dan Output

Input merujuk pada semua sumber daya yang digunakan untuk menjalankan program,
seperti anggaran, tenaga kerja, sarana, dan prasarana. Output adalah hasil langsung yang
diperoleh dari penggunaan input tersebut, misalnya jumlah penerima manfaat yang dilayani.
Kesimpulan keduanya yaitu input seperti ketersedian sarana dan prasarana yang memadai akan
mendukung proses pelaksanaan program sehingga dapat menghasilkan output yang optimal,
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yaitu jumlah penerima manfaat yang sesuai atau bahkan melebihi target.

Dalam melaksanakan setiap program membutuhkan biaya operasional dan terkait
kegiatan program peternakan di Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten
indragiri Hulu tentu membutuhkan biaya atau dana yang tidak sedikit. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh pemerintah desa bahwa sumber pendanaan dari Program peternakan ini
berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Desa.

Berdasarkan hasil wawanacara dengan pemerintah desa sebagai penyelenggara program
dapat di jelaskan tingkat input pada program ini sudah cukup baik paa aspek dasar secara fisik
seperti kendang dan bibit. Namun, masih lemah pada aspek pendukung yaitu non fisik misalnya
pengetahuan dan pendampingan.Kerja sama antara bantuan fisik dan peningkatan kapasitas
warga harus di berikan misalnya melalui penyuluhan/ sosialisai secara rutin. Ini menjadi fakto
penting agar pemahaman masyarakat akan tujuan program. Pemerintah sebagai fasilitator dan
masyarakat sebagai pelaksana.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa hambatan yang
berhubungan dengan Efektivitas Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat Desa Sungai
Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu di antaranya:

1. Salah satu faktor terpenting yang akan berdampak tidak maksimalnya pelaksanaan program
adalah sumber daya manusia. Untuk kelancaran suatu koordinasi di butuhkan manusia
yang produktif, serta kemampuan manusia yang handal sebagai pengelola yang professional
dalam hal ini pihak-pihak yang terkait dalam melakukan pengeloaan peternakan.

2. Sumber manusia yang kurang memadai seperti kurangnya kinerja tim pengawas dari
pemerintah desa dalam memberikan pembinaan dan pengawasan. Untuk itu di perlukan
pembinaan dan pelatihan agar dalam tugasnya mampu dan dapat di rasakan baik oleh
masyarakatnya.

3. Kurangnya sosialisasi kepada masyarakat sekitar sehingga ternak tidak berkembang
dengan optimal. Kurangnya kegiatan sosialisasi menyebabkan masyarakat tidak memahami
sepenuhnya manfaat dan tata cara program.

4. Tidak adanya tindak lanjutan program atau pemantauan program secara berkala. Semua
masyarakat merasakan manfaat program walaupaun secara kriteria sudah tepat sasaran.
Namun, masih ada masyarakat yang belum kebagian.

5. Lemahnya Sistem Monitoring dan Evaluasi , Tidak ada evaluasi yang berkelanjutan atas
keberhasilan atau kegagalan kelompok penerima bantuan.

6. Koordinasi Antar Pihak yang belum optimal sinergi antara pemerintah desa dalam
menyelengarakan program dengan masyarakat sebagai penerima perlu di tingkatkan.

7. Keterbatasan Data dan Informasi data peternakan sering kali kurang tersedia atau belum di
manfaatkan secara optimal.Minimnya akses terhadap informasi membuat perencanaan
program kurang efektif.

8. Keterbatasan Sumber Daya dan Pendanaan. Desa hanya mengandalkan annggran APBDes
tnpa ada bantuan dari swasta atau perusahaan sekitar desa, sehingga program terbatas dan
tidak merata dalam memberikan bantuan.

9. Antusiasme dan keterlibatan masyarakat dalam program masih rendah karena minimnya
informasi dan kepercayaan terhadap program. Sehingga sebagain masyarakat berpikiran
bantuan ini tidak lah begitu besar dalam menambah pendpatan yang menyebabkan bantuan
di berikan tapi tidak berkembang biak.
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10. Tantangan teknis dalam pelaksanaan program Bibit ternak yang diberikan sering terserang
penyakit dan belum ada upaya maksimal menyebabkan gagalnya pemeliharaan dan
pengembangan ternak yang diberikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Efektivitas
Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat
Kabupaten Indragiri Hulu kurang efektif. Namun, cukup mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir. Hasil penelitian ini menunjukkan belum efektifnya
Program Kerja Pemberdayaan Masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat
Kabupaten Indragiri Hulu.

Hal ini di karenakan di lihat dari sisi program yang di laksanakan memberi dampak
positif bagi masyarikat Desa Sungai Guntung Hilir, kemudian dilihat dari segi ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan menunjukkan bahwa dampak program peternakan bagi masyarakat
yaitu dapat meningkatkan kegiatan ekonomi keluarga dengan mengelola bantuan yang di
berikan. Namun, dari segi pelaksanannya dampak yang dirasakan oleh masyarakat Desa Sungai
Guntung Hilir masih tergolong minim. Ditinjau dari sisi ekonomi, program ini belum mampu
secara signifikan meningkatkan pendapatan masyarakat. Meskipun bantuan telah disalurkan,
pengelolaannya belum optimal sehingga tidak memberikan perubahan yang berarti dalam
kegiatan ekonomi keluarga. Sebagian besar masyarakat belum merasakan kenaikan penghasilan
yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa program peternakan yang dilaksanakan belum
sepenuhnya efektif. Selain itu, peningkatan keterampilan dan pengetahuan masyarakat di bidang
peternakan juga belum terlihat secara merata, yang menandakan perlunya evaluasi dan perbaikan
dalam pelaksanaan program ke depan.

Untuk mengetahui kesimpulan setiap indikator mengenai Efektivitas Program Kerja
Pemberdayaan Masyarakat Desa Sungai Guntung Hilir Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri
Hulu, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Indikator Keberhasilan Program berada pada kategori cukup efektif, hal ini di karenakan
Program peternakan belum berjalan efektif karena masih menghadapi berbagai kendala,
kurangnya pendampingan teknis bagi peternak, minimnya edukasi dan pelatihan,
kurang nya pengawasan dan pembinaan di lapanagan terkait pengelolaan hewan ternak
sehingga hanya Sebagian yang berhasil membudidayakan ternak. Namun, program
membantu warga dalam meningkatkan ketahanan pangan dalam produktivitas ternak
dan pendapatan keluarga.Dalam hal ini, masyarakat menjadi lebih tangguh menghadapi
krisis ekonomi seperti pengangguran, phk, dan menjadi penghasilan skala kecil
perekonomian masyarakat serta meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hasil
peternakan yang dijalankan.

2. Indikator Keberhasilan Sasaran berada pada kategori kurang efektif, hal ini di karenakan
secara keseluruhan masyarakat penerima program belum merata terutama di dusun
Makmur. Namun , secara kriteria sudah tepat sasaran.

3. Indikator Kepuasan terhadap program berada pada kategori cukup efektif, hal ini di
karenakan sejak awal program di mulai sudah memberikan manfaat sehingga program
masih berlanjut sebagai tolak ukur program berhasil mengentaskan kemiskinan.

4. Tingkat input dan output berada pada kategori kurang efektif, hal ini di karenakan
sarana yang di berikan sudah mencukupi untuk kebutuhan peternak seperti kendang
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dan bibit. Namun, prasarana pendukung terbatas yaitu sosialisai/peynyuluhan hanya di
tahap awal penyaluran. Kemudian tidak adanya evaluasi lapangan seperti pendampingan
atau pemantauan berkala.

5.  Pencapaian tujuan menyeluruh berada pada kategori cukup efektif, hal ini di karenakan
program memberikan dampak positif untuk kesejahteraan masyarakat dan setelah
mengikuti program adanaya kemandirian anggota peternak untuk mengembangkan
pemahamannya sehingga masyarakat menajadi mandiri dalam kebutuhan ekonomi.
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Regulasi

Pasal 1 ayat 12 Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa,

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No 6 Tahun 2014

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menegaskan bahwa desa memiliki
kewenangan untuk mengelola potensi yang dimiliki.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa
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